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Abstrak
 

Film merupakan media audio visual yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan melalui dialog

antartokohnya. Film pendek berbahasa Jawa berjudul Ubag-ubeg digunakan sebagai sumber data penelitian

ini dengan melihat tuturan antartokoh sebagai data. Tuturan tokoh Bu Marni kepada pekerjanya dalam film

ini  memunculkan permasalahan terkait kategori tuturan yang disampaikan karena adanya perbedaan status

mereka. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah menggambarkan tuturan Bu Marni yang memiliki

makna direktif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori Tindak Tutur Searle

(1979) yang dikembangkan dalam Rahyono (2012) dan Ibrahim (1993). Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dari 12 tuturan direktif Bu Marni, tuturan commanding ‘memerintah’ merupakan tuturan dominan

karena muncul sebanyak 8 kali, diikuti oleh requesting ‘meminta’ sebanyak 3 kali, dan ordering ‘memesan’

sebanyak 1 kali.  Kesimpulan penelitian menunjukkan jika tuturan antara pemberi kerja dan pekerja sebagai

penutur dewasa umumnya berbentuk memerintah dengan sifat Modus Imperatif yang menyatakan maksud

secara langsung dan tidak berbelit-belit agar pekerja dapat segera memahami apa yang ingin disampaikan

oleh si pemberi kerja.

......Film is an audio-visual media that can be used to convey messages through dialogue between characters.

A short film in Javanese entitled Ubag-ubeg is used as a data source for this research by looking at the

speeches between characters as data. The speech of Mrs. Marni's character to her workers in this film raises

problems related to the category of speech delivered because of their different status. Therefore, the purpose

of this study is to describe Bu Marni's inner speech which has a directive meaning. This study uses a

qualitative descriptive method with Searle's (1979) speech-action theory which was developed in Rahyono

(2012) and Ibrahim (1993). The results showed that of the 12 directive utterances of Mrs. Marni in the film,

commanding 'to order' is the dominant directive speech act category, in addition to the category of

requesting 'asking'. The conclusion of the study shows that the utterances between employers and workers

are generally in the form of explicit performatives because of the 12 directive utterances, 8 utterances are

commanding utterances 'to command', which express intent directly and without convoluted so that workers

can immediately understand what the employer wants to convey.
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